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ABSTRAK

Judul : Gambaran Konsep Diri Wanita Menopause
Peneliti : Mega Mitra
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Mudjiran, M.S., Kons

2. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons

Masalah kesehatan reproduksi tidak hanya menyangkut kehamilan dan
persalinan, namun lebih luas yaitu mulai menarche sampai menopause. Secara
psikis sebagian wanita yang mengalami menopause merasa stress dan depresi
dengan kondisi yang mereka alami dan diperkirakan akan berdampak pada
konsep diri wanita tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan konsep diri wanita menopause.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Subjek yang digunakan sebanyak 3 orang wanita
yang telah menopause di SMP M X.Tekhnik pengumpulan data menggunakan
observasi dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan
dideskripsikan secara utuh.

Hasil penelitian menunjukkan gambaran konsep diri sosial wanita
menopause dilihat dari hubungan sosial dan cara berinteraksi dalam masyarakat
baik ditandai dengan memiliki banyak teman dan sering dilibatkan dalam berbagai
acara yang diadakan di lingkungan tempat tinggalnya, konsep diri emosional
wanita menopause dilihat dari perasaan emosinya seperti mudah sedih, marah ,
cemas, takut dan bahagia, konsep diri fisik wanita menopause dilihat dari kondisi
kesehatannya, bentuk tubuhnya dan mudah lelah, konsep diri intelektual wanita
menopause dilihat dari tidak bisa konsentrasi dalam bekerja, pelupa, kecerdasan
dan pemecahan masalah. Diharapkan ibu-ibu menopause dalam kehidupannya
dapat menerapkan konsep diri positif, karena konsep diri memiliki peranan yang
sangat penting bagi kehidupan vyakni berperan dalam mempertahankan
keselarasan batin dalam kehidupan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia dalam kehidupannya mengalami berbagai perubahan.
Siklus hidup yang diawali dari masa pranatal sampai pada masa tua, akan
selalu diwarnai dengan berbagai perubahan hidup. Tanggapan manusia
terhadap perubahan hidup tersebut beraneka ragam. Perubahan ada yang
dipersepsikan sebagai ancaman, namun ada pula yang dipersepsikan sebagai
tantangan. Perubahan merupakan suatu proses alami yang harus dijalani oleh
setiap manusia dalam perjalanan sejarah hidupnya.

Salah satu perubahan siklus hidup yang harus dijalani oleh manusia yaitu
ketika berada pada masa dewasa akhir. Menurut Erikson (dalam Elida Prayitno,
2006: 68) periode kehidupan dewasa akhir merupakan periode kedelapan
dalam kehidupan manusia. Seiring dengan terjadinya siklus kehidupan dan
menghadapi masa dewasa akhir sebagian manusia (wanita) ada yang
menyikapi biasa saja dan ada pula yang menyikapi secara berlebihan, sehingga
berpengaruh terhadap konsep dirinya. Menurut Mudjiran, dkk, (2007: 153)
pada dasarnya konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya,
berdasarkan penilaian atau pandangan orang lain terhadap dirinya. Konsep diri
adalah sekumpulan keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya.
Keyakinan tersebut bisa berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan,
penampilan fisik, dan sebagainya.

Konsep diri memegang peranan penting dalam menentukan dan

mengarahkan perilaku seseorang, maka sedapat mungkin seseorang harus



memiliki konsep diri yang positif, sehingga dapat menyelesaikan tugas-
tugasnya. Konsep diri seseorang menentukan seseorang tersebut dapat
menghadapi tantangan yang ada dihadapannya. Tanpa adanya konsep diri yang
positif maka seorang individu tidak akan memiliki semangat dan motivasi
untuk melakukan hal yang lebih baik lagi. Sehingga konsep diri yang baik
perlu dimiliki oleh seseorang demi kebaikan dirinya maupun instansi
pemerintahan/perusahaan yang menjadi tempatnya bekerja.

Dalam sebuah sekolah tidak dapat dipungkiri bahwa gurunya tidak
semuanya yang muda ada beberapa yang sudah berumur dan cukup dewasa.
Salah satunya guru wanitanya yang sudah memasuki masa menopause.
Menurut Elida Prayitno (2006: 53) menopause yaitu berkurangnya aktivitas
seksual pada wanita atau berhenti haid. Menopause sebagai masa yang penting
dalam kehidupan wanita, dimana pada masa ini terjadi perubahan pada masa
produktif menuju masa non produktif. Banyak gejolak dan perubahan yang
terjadi pada masa ini baik fisik maupun psikis. Hal ini dapat membuat seorang
wanita mengalami perubahan konsep diri yang dimilikinya.

Fase menopause disebut pula sebagai periode klimakterium (climacter)
tahun perubahan, pergantian tahun yang berbahaya). Pada saat ini terjadi
banyak perubahan dalam fungsi-fungsi fisik dan diikuti dengan pergeseran dan
perubahan psikis pribadi yang bersangkutan yang dimanifestasikan dalam
simptom-simptom psikologis antara lain ialah : depresi-depresi (kemurungan),
mudah tersinggung dan mudah menjadi marah, mudah curiga, diliputi banyak

kecemasan, insomnia atau tidak bisa tidur karena sangat bingung atau gelisah.



Menurut penelitian Yeni Dwi Librawati (2013: 10) ditemukan bahwa
secara psikis, wanita yang sudah mengalami menopause merasa sangat stress
dan depresi dengan kondisi yang mereka alami dan akan sangat berdampak
pada konsep diri wanita tersebut.

Selanjutnya Pittsburg (dalam Intan, 2013) sebagian besar wanita
menopause di dunia tidak mengetahui tentang menopause. Wanita menopause
yang tidak mengetahui tentang menopause hampir 80,9%. Sebagian besar dari
mereka merespon yang bermacam-macam terhadap datangnya masa ini, yaitu
mengalami kecemasan, depresi, stres, mudah marah, daripada wanita yang
mengetahui menopause.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh seorang peneliti di Desa xxx
kecamatan xxx dari 25 orang menopause yang ditemui 15 orang diantaranya
belum mengetahui tentang menopause. Keadaan ibu-ibu itu dalam kondisi
cemas ditandai dengan ibu tampak gelisah, banyak bertanya keadaan dan
kekhawatiran akan bahaya yang ditimbulkan menopause.

Berdasarkan wawancara saya dengan Kepala Sekolah di SMP M Rabi
Jonggor Gunung Tuleh Pasaman Barat pada tanggal 21 dan 22 Januari 2014
dan juga pengamatan selama wawancara, selama 3 tahun belakangan ini beliau
mempunyai keluhan tentang guru yang sudah memasuki masa menopause,
diantaranya yaitu: lebih mudah tersinggung, merasa cemas anak atau suaminya

tidak akan memberikan perhatian lagi dan juga merasa tidak percaya diri.



Menurut penelitian Dwi Sulisetyawati (2011: 3) disimpulkan bahwa
perubahan yang dialami wanita yang mengalami menopause meliputi
perubahan fisik dan mental, yang berdampak pada konsep diri wanita tersebut.

Masalah-masalah yang dialami oleh wanita menopause tersebut, tidak
mungkin dibiarkan terus sampai berlarut-larut, karena hal ini akan
mengakibatkan timbulnya efek samping yang tidak diharapkan. Dalam
menghadapi permasalahan ini, ada individu yang dapat mengatasi sendiri dan
ada pula yang membutuhkan pertolongan orang lain. Individu yang
membutuhkan bantuan dalam mengatasi permasalahannya dapat memanfaatkan
tenaga ahli di antaranya tenaga konselor.

Konselor memberikan bantuan tanpa memandang usia, suku, jenis
kelamin dan punya masalah atau tidak, semua harus dilayani. Pelayanan
Bimbingan dan Konseling merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada
seseorang dan kelompok guna untuk membantu dalam mengatasi permasalahan
yang dihadapinya. Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 23) “bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan dalam rangka upaya menemukan pribadi,
mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan”.

Berdasarkan teori-teori tentang pelayanan Bimbingan dan Konseling dan
permasalahan yang terjadi di lapangan, maka pelayanan Bimbingan dan
Konseling di lingkungan SMP M Rabi Jonggor Gunung Tuleh Pasaman Barat
memang perlu diberikan. Namun saat ini dari segi pelaksana belumlah seperti

yang diharapkan, karena tenaga khusus yang profesional yaitu tenaga konselor



belum ada di sekolah ini. Hal ini berarti pemberian layanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah ini perlu dipertimbangkan.

Sejalan dengan permasalahan yang ditemui pada wanita menopause di
SMP M Gunung Tuleh, Pasaman Barat, perlu dipelajari lebih lanjut tentang
permasalahan tersebut dan kemungkinan pelayanan konseling yang dapat
diberikan. Untuk mengungkapkan hal tersebut maka penulis akan meneliti

tentang ** Konsep Diri Wanita Menopause *“.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan fenomena dan realita terkait dengan konsep diri wanita
menopause maka fokus penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran konsep diri sosial wanita menopause?
2. Bagaimana gambaran konsep diri emosional wanita menopause?
3. Bagaimana gambaran konsep diri fisik wanita menopause?

4. Bagaimana gambaran konsep diri intelektual wanita menopause?

C. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Setiap wanita akan mengalami menopause.
2. Rentangan umur seseorang yang mengalami menopause itu tidak sama.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk kemudian melihat gambaran konsep diri
wanita menopause dilihat dari konsep diri sosial, fisik, emosional dan

intelektual.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Secara teoritis
Bermanfaat untuk memperluas ilmu pengetahuan khususnya yang
berkaitan dengan konsep diri wanita menopause.
2. Secara praktis
a. Bagi wanita menopause
Bermanfaat untuk wanita menopause agar mereka bisa lebih
memahami bagaimana seharusnya konsep diri memasuki masa
menopause.
b. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan
kepustakaan Bimbingan Konseling tentang konsep diri wanita
menopause.
c. Peneliti selanjutnya
Semoga bermanfaat bagi peneliti selanjutnya agar bisa menjadi

bahan referensi, untuk melaksanakan penelitian yang serupa.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Diri
1. Pengertian
Konsep diri merupakan suatu bagian yang penting dalam setiap
pembicaraan tentang kepribadian manusia. Konsep diri seseorang
dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan aktualisasi orang tersebut.

Konsep diri dapat menentukan bagaimana individu bertingkah laku dalam

segala sesuatu, berdasarkan penilaian dan pemahaman dari orang lain baik

itu orangtua, teman dan semua orang yang berada dalam lingkungannya.
Menurut Maxin Calm (dalam Elida Prayitno, 2002:133-134) ada
beberapa hal yang penting diketahui dari konsep diri, yaitu sebagai berikut:

a. Bahwa konsep diri itu merupakan pemahaman seseorang tentang
kemampuan, peranan dan penghargaan terhadap dirinya.

b. Konsep diri itu berubah dari waktu ke waktu dan sesuai dengan
perubahan pengalaman apa yang memilikinya.

c. Konsep diri sosial merupakan pendapat seseorang tentang penerimaan
orang lain tentang dirinya sendiri untuk dapat diterima dan diakrabi
orang lain.

d. Konsep diri ideal merupakan pendapat seseorang tentang dirinya dan

yang diinginkan.



2. Ciri-ciri konsep diri

Orang dewasa akan mengumpulkan penilaian-penilaian orang lain

tentang dirinya yang mana penilaian itu akan membentuk konsep diri pada

individu tersebut. Tingkah laku individu sangat bergantung pada kualitas

konsep dirinya. Konsep diri tersebut yaitu konsep diri positif dan negatif.

Menurut Brooks (dalam Gusril Kenedi, 2005: 22-24) berikut ini ada ciri

konsep diri individu yang positif dan negatif, sebagai berikut :

a. Ciri-ciri konsep diri yang positif

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Memiliki keyakinan tentang nilai-nilai dan prinsip-prinsip tertentu
serta mempertahankannya dan mengubahnya bila ternyata
pengalaman membuktikan salah.

Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa
bersalah yang berlebihan.

Tidak menghabiskan waktu untuk mencemaskan hal yang akan
terjadi esok atau menyesali pekerjaan yang sudah dan sedang terjadi.
Memiliki keyakinan tentang kemampuan diri dalam menyelesaikan
masalah, kegagalan dan kemunduran.

Merasa sama dengan orang lain.

Sanggup menerima diri sebagai orang yang penting dan bernilai bagi
orang lain.

Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati dan
menerima penghargaan tanpa rasa bersalah.

Cenderung menolak orang yang mendominasi dirinya



9)

Sanggup mengemukakan rasa sedih, gembira dan cinta kepada orang

lain.

10) Mampu menikmati diri secara utuh, baik dalam pekerjaan,

permainan, kreativitas dan persahabatan.

11) Peka terhadap kebutuhan orang lain.

. Ciri-ciri konsep diri yang negatif

1)

2)

3)

4)

Peka terhadap kritik

Kurangnya kemampuan untuk menerima kritik dari orang lain, yang
menganggap kritikan sebagai suatu hal yang salah.

Menghindari dialog terbuka

Dalam berkomunikasi orang yang memiliki konsep diri negatif
cenderung menghindari dialog yang terbuka, dan bersikeras
mempertahankan pendapatnya dengan berbagai logika yang keliru.
Responsif terhadap pujian (hiperkritik)

Bersikap yang berlebihan terhadap tindakan yang telah dilakukan,
sehingga merasa segala tindakannya perlu mendapat penghargaan.
Cenderung tidak disenangi orang lain

Merasa tidak diperhatikan, karena itulah ia bereaksi pada orang lain
sebagai musuh, sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan

keakraban dalam persahabatan.
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5) Pesimis terhadap kompetisi
Keengganannya untuk bersaing dengan orang lain untuk membuat
prestasi. la menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan
yang merugikan dirinya.
3. Jenis-jenis konsep diri
Konsep diri merupakan persepsi seseorang tentang dirinya, baik
mengenai sosialnya, emosional, intelektual dan fisiknya. Maxin (dalam

Erlamsyah, 1992: 2) mengelompokkan konsep diri khusus menjadi empat

jenis yaitu :

a. Konsep diri sosial yaitu menyangkut gambaran perasaan orang dan
kualitas hubungan sosial dengan orang lain pada dirinya menurut dirinya
sendiri. Bagaimana orang lain berpendapat terhadap dirinya sendiri
ataupun anggapan orang lain mengenai dirinya.

b. Konsep diri emosional adalah menyangkut kepada kualitas seseorang
tentang keadaan emosionalnya, perasaan dalam  menghadapi
kegembiraan, kesedihan, rasa lupa, senang dan sedih. Maksudnya disini
yaitu bagaimana pengalaman dan interaksi dengan orang lain, misalnya
apa yang membuatnya sedih, bahagia, cemas dan hal-hal lainnya.

c. Konsep diri fisik yaitu pandangan seseorang terhadap dirinya secara fisik
dan kondisi fisik tertentu seperti bentuk tubuhnya. Bagaimana ia melihat
penampilannya, apakah masih cantik, jelek, kuat, lemah dan sebagainya.

d. Konsep diri intelektual yaitu pendapat terhadap intelektual secara umum,

kekuatan intelektual secara umum, kekuatan intelektualnya dalam



11

memecahkan masalah dan akademik. Bagaimana ia melihat
kemampuannya, apakah ia mampu menyelesaikan pekerjaannya,
mengatasi masalahnya dan sebagainya.
4. Perkembangan konsep diri
Konsep diri bukan bawaan sejak lahir, akan tetapi tumbuh dan
berkembang sesuai dengan pertambahan pengalaman yang pernah dilaluinya
semenjak individu anak-anak, remaja dan sampai dewasa. Proses
perkembangan konsep diri dari mulai lahir sampai individu itu mati, selalu
berjalan dan tidak pernah berakhir. Perkembangan konsep diri berjalan dan
tidak pernah berakhir.
Menurut Burn, (1993: 150-169) pembentukan dan perkembangan
konsep diri ditentukan oleh lima sumber penting yaitu sebagai berikut :
a. Citra tubuh
Citra tubuh merupakan bagian dari konsep diri, yang berpengaruh
besar terhadap konsep diri. Konsep diri merupakan modal bagi seseorang
untuk membangun kepribadian yang kuat melalui kepercayaan diri yang
positif.
b. Bahasa
Bahasa merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan diri
dengan orang lain. Oleh karena itu bahasa sangat mempengaruhi

pembentukan konsep diri individu
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c. Umpan balik dari orang yang dihormati
Manusia pada dasarnya membutuhkan kasih sayang dan perhatian
dari orang lain. Label yang diberikan seperti cantik, tampan, rajin, malas
dan nakal, juga sangat mempengaruhi konsep diri, karena seseorang akan
mengidentifikasi dirinya sesuai dengan label yang diberikan. Begitu pula
dengan aturan yang diberikan oleh orangtua.
d. Identifikasi dan peranan seks
Identifikasi dan peranan seks merupakan sejauh mana kefeminiman
dan kemaskulinan atau sejauh mana individu merasa cocok dengan
keyakinan yang disetujui mengenai karakteristik dia sebagai seorang
laki-laki dan perempuan. ldentitas yang diperolen dari peran seks

tersebut akan membentuk konsep diri sebagai laki-laki dan perempuan.

B. Menopause
1. Pengertian

Masalah reproduksi pada usia lanjut terutama dirasakan oleh wanita
ketika masa suburnya berakhir (menopause), meskipun sebenarnya laki-laki
juga mengalami penurunan fungsi reproduksi (andropause), namun hal ini
terjadi pada usia yang lebih tua dibanding pada wanita.

Menurut Intan Kumalasari & Iwan Andhyantoro (2012: 35)
menopause merupakan ‘’keadaan wanita yang mengalami penurunan fungsi
indung telur, sehingga produksi hormon estrogen yang berakibat terhentinya

menstruasi untuk selamanya/mati menstruasi’’.
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Sejalan dengan itu Santrock (2002: 35) mengatakan bahwa menopause
adalah masa di usia tengah baya, biasanya pada usia akhir 40 atau 50 tahun,
ketika berhentinya periode haid perempuan dan fungsi reproduksi.
Kumalaningsih (2008: 67) menopause adalah fase mulai berakhirnya
kegiatan biologis. Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Papalia (2008:
98) mengemukakan bahwa menopause adalah berhentinya menstruasi dan
kemampuan untuk mengandung.

Menopause juga diartikan berhenti masa haid selama 12 bulan secara
berturut-turut, karena fungsi indung telur sudah terhenti, periode kehidupan
dengan perubahan bentuk dan penurunan fungsi indung telur.

Usia menopause di Indonesia lebih kurang 49 tahun, tetapi biasanya
sejak wanita di atas 40 tahun menstruasi sudah tidak teratur, siklus sering
kali terjadi tanpa pengeluaran sel telur, hal ini berarti kemungkinan untuk
hamil kecil, namun bila terjadi kehamilan pada usia ini, kemungkinan besar

memperoleh anak yang cacat/dengan kualitas yang kurang baik.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi menopause
Faktor-faktor yang mempengaruhi kapan seorang wanita mengalami
menopause menurut Intan Kumalasari & Iwan Andhyantoro (2012: 36)
sebagai berikut:
a. Usia haid pertama kali (menarche)
Semakin muda seseorang mengalami menstruasi pertama kalinya,

semakin tua atau lama ia memasuki masa menopause
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b. Jumlah anak
Beberapa peneliti menemukan bahwa semakin sering seorang
wanita melahirkan maka semakin tua atau lama memasuki masa
menopause.
c. Usia melahirkan
Semakin tua seseorang melahirkan, semakin tua ia mulai memasuki
usia menopause. Hal ini terjadi karena kehamilan dan persalinan akan
memperlambat ~ sistem  kerja organ reproduksi bahkan akan
memperlambat proses penuaan tubuh.
d. Faktor psikis
Keadaan seorang wanita yang tidak menikah dan bekerja diduga
mempengaruhi perkembangan psikis seorang wanita. Menurut beberapa
penelitian, mereka akan mengalami masa menopause lebih muda,
dibandingkan dengan mereka yang menikah dan tidak bekerja atau tidak
menikah dan tidak bekerja.
e. Wanita dengan histerektomi
Menopause juga dapat terjadi pada wanita yang mengalami
pengangkatan rahim (histerektomi, misalnya sebagai akibat adanya tumor
di uterus). Mereka akan mengalami gejala menopause pada usia yang
lebih muda.
f. Pemakaian kontrasepsi
Kontrasepsi jenis hormonal bekerja dengan cara menekan fungsi

indung telur sehingga memproduksi sel telur. Pada wanita yang
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menggunakan kontrasepsi ini akan lebih lama atau tua memasuki masa
menopause.
g. Merokok
Wanita perokok diduga akan lebih cepat memasuki masa
menopause.
h. Sosial ekonomi
Status sosial ekonomi, disamping pendidikan dan pekerjaan suami,
begitu juga hubungan antara tinggi badan dan berat badan wanita diduga
dapat mempengaruhi usia menopause.
i. Budaya dan lingkungan
Pengaruh budaya dan lingkungan sudah dibuktikan sangat
mempengaruhi wanita untuk dapat atau tidak dapat menyesuaikan diri
dengan fase klimakterium dini.
3. Perubahan/dampak negatif yang terjadi pada masa menopause
Perubahan/dampak negatif yang terjadi dapat bersifat jangka pendek
dan jangka panjang menurut Intan Kumalasari & Iwan Andhyantoro (2012:
37) sebagai berikut:
a. Jangka pendek
1) Perubahan fisik seperti: perasaan panas (hot fluses), Kelainan kulit,
rambut, gigi dan keluhan sendi/tulang, vagina kering dan tidak dapat
menahan air seni

2) Perubahan psikologis
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3) Gejala psikologis yang dirasakan menurut Anna & Bebbie (2005: 45)
adalah mood swing (mood yang berubah-ubah), cemas, iritabilitas
(sensitif), emosi yang labil, merasa tidak berdaya, tidak berharga,
gangguan daya ingat, kurang konsentrasi dan sulit mengambil
keputusan.

b. Jangka panjang

1) Osteoporosis

2) Penyakit jantung koroner

3) Kepikunan

C. Implikasinya dalam layanan BK

Layanan konseling adalah suatu bentuk layanan bantuan yang diberikan
oleh pihak profesional (konselor) kepada individu atau kelompok (klien) guna
mewujudkan perkembangan manusia secara optimal pada setiap tahapannya,
sehingga individu tersebut dapat menemukan, mengenali dan menerima dirinya
secara positif dan dinamis. Sebagaimana Prayitno & Erman Amti (2004: 105)
mengemukakan konseling adalah “proses pemberian bantuan yang dilakukan
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli atau konselor kepada individu
yang sedang mengalami suatu masalah (klien) yang bermuara teratasinya
masalah yang dihadapi klien”.

Konselor benar-benar menjadi ahli yang memberikan jasa berupa

bantuan kepada orang-orang yang sedang memfungsikan dirinya pada setiap
tahap perkembangan tertentu, membantu mereka mengambil manfaat yang

sebesar-besarnya dari kondisi dan apa yang sudah mereka miliki, membantu
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mereka menangani hal-hal tertentu agar lebih efektif, merencanakan tindak
lanjut atas langkah-langkah yang telah diambil, serta membantu lembaga-
lembaga ataupun organisasi tertentu melakukan perubahan agar lebih efektif.
Konselor tersebut bekerja di semua bidang kehidupan, mengabdikan peranan
dan jasanya untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan sumber daya manusia
seutuhnya, membantu individu warga masyarakat dari jenjang usia, mencegah
timbulnya masalah dan mengentaskan berbagai masalah yang dihadapi oleh
warga masyarakat, serta menjadikan setiap tahap perkembangan yang mereka
jalani tersebut menjadi lebih optimal.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling
merupakan sejumlah layanan bantuan yang dapat diberikan kepada individu
atau kelompok yang memiliki masalah, sehingga individu tersebut dapat
menjalani kehidupannya dengan baik.

Konselor yang bekerja di instansi pemerintahan/perusahaan maupun
sekolah dapat melaksanakan sejumlah layanan konseling dengan baik apabila
konselor tersebut dapat mengaplikasikan secara luas dan menyeluruh prinsip-
prinsip pelayanan bimbingan dan konseling, yang mana prinsip-prinsip ini
merupakan landasan bagi pelayanan bimbingan dan konseling. Prayitno dan
Erman Amti (2004: 220) mengemukakan salah satu prinsip bimbingan dan
konseling berkenaan dengan masalah individu yaitu :

Meskipun pelayanan bimbingan dan konseling menjangkau

setiap tahap dan bidang perkembangan kehidupan individu,

namun bidang bimbingan pada umumnya dibatasi hanya pada

hal-hal yang menyangkut pengaruh kondisi mental dan fisik

individu terhadap penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah,
serta dalam kaitannya dengan kontak sosial dan pekerjaan, dan
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sebaliknya pengaruh kondisi lingkungan terhadap kondisi
mental dan fisik individu.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan konselor
yang bekerja di berbagai tempat, baik di rumah, di sekolah maupun di instansi
lainnya yang berkaitan langsung dengan kontak sosial dan pekerjaan tidak
hanya terpusat pada upaya pemberian bantuan kepada sejumlah individu yang
mengalami masalah saja, namun juga merupakan upaya pemberian bantuan
yang menghendaki agar setiap individu terhindar dari masalah-masalah yang
dialaminya dan dapat mengatasi setiap permasalahan yang dihadapinya secara
lebih baik, sehingga individu tersebut terhindar dari pengaruh negatif yang ada
di sekitar lingkungan tempat tinggalnya serta dapat menjadi pribadi yang
mandiri.

Selain hal tersebut di atas, Prayitno (2004: ) mengemukakan sembilan
jenis layanan. Di sini akan dijelaskan beberapa dari layanan tersebut
disesuaikan dengan judul penelitian :

1. Layanan informasi

Layanan informasi adalah bentuk layanan yang diberikan kepada
dengan keterangan mengenai suatu hal yang baik dan bermanfaat untuk
menambah pengetahuan dibidang Kkarir, perkembangan, pemahaman yang
menyangkut diri pribadi dan lingkungan. Dalam layanan informasi
individu diberikan informasi dan pemahaman baru yang nantinya dapat
digunakan untuk kepentingan hidup dan perkembangannya. Wanita
menopause yang mengalami masalah dengan konsep dirinya dapat

diberikan layanan informasi dengan materi yang tepat diantaranya
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menghadapi menopause dengan bahagia, materi keagamaan dan lain
sebagainya.
2. Layanan konseling perorangan
Layanan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam
rangka pengentasan masalah pribadi klien. Wanita menopause yang
mengalami masalah dengan konsep dirinya dapat diberikan layanan

konseling perorangan sesuai dengan masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan hal di atas, disimpulkan bahwa layanan konseling memiliki
keterkaitan dengan seluruh kegiatan yang memungkinkan tercapainya suatu
kondisi yang kondusif dan efektif bagi pihak-pihak yang membutuhkan
pelayanan tersebut.

D. Kerangka Konseptual

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini dan lebih
memahaminya, maka dibuat kerangka konseptual untuk memperjelas arah dan
tujuan penelitian ini. Adapun kerangka konseptual penelitian ini adalah seperti

bagan dibawah ini:

Wanita Konsep _ . Layanan Bimbingan
1. Sosial

s inn i 2 Fisik dan Konseling
3. Emosional
4. Intelektual

Gambar 1. Kerangka konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual tersebut peneliti ingin mengetahui
bahwa wanita menopause memiliki konsep diri yang terdiri dari aspek sosial,

fisik, emosional, dan intelektual dari aspek tersebut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu tentang gambaran konsep
diri wanita menopause dan implikasinya dalam layanan bimbingan dan
konseling, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa konsep diri wanita
menopause di SMP M Rabi Jonggor, Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten
Pasaman Barat sebagai berikut:

1. Gambaran konsep diri sosial wanita menopause antara lain: subjek
mampu bersosialisasi dengan baik dan memiliki banyak teman.

2. Gambaran konsep diri emosional wanita menopause antara lain: dimana
subjek terkadang tidak bisa menahan rasa marah, sedih maupun
cemasnya, tetapi subjek bisa menerima keadaan dirinya yang sudah
memasuki masa menopause.

3. Gambaran konsep diri fisik wanita menopause antara lain: subjek
berusaha untuk menjaga kesehatannya sebaik mungkin dengan cara
berolahraga maupun dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi.

4. Gambaran konsep diri intelektual antara lain: subjek sering tidak bisa
konsentrasi dalam bekerja dan juga sering lupa kalau ada pekerjaan yang
belum terselesaikan serta masih sering merasa kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat

dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:

56
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1. Lembaga Pemberdayaan Perempuan
Diharapkan kepada lembaga pemberdayaan perempuan (kepala
lembaga dan juga semua anggota lembaga) agar dapat memberikan
dukungan dan juga dapat membuat suatu program penyuluhan bagi
wanita terutama wanita yang sudah memasuki masa menopause agar
memiliki pemahaman yang baik mengenai masa menopause.
2. Wanita menopause
Subjek hendaknya lebih memahami lagi bagaimana konsep diri
tersebut dan juga lebih memahami tentang menopause, agar tidak merasa
takut dan juga cemas dengan datangnya menopause.Caranya mungkin
dengan menggali semua potensi yang ada dan yakin bahwa masa
menopause tidak akan menghambat wanita melakukan hal-hal selagi itu
positif serta merasa yakin bahwa keluarga dan orang-orang terdekat akan
selalu mendukung dan memandang positif terhadap kelangsungan hidup
anda
3. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Kepada Jurusan Bimbingan dan Konseling agar lebih bisa
mengembangkan ilmu terutama di bidang konsep diri wanita menopause.
4. Peneliti selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi
tentang konsep diri wanita menopause, semoga karya ini bisa menjadi

referensi.
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